
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta pembahasan yang telah 

dipaparkan pada bab IV , maka peneliti menyimpulkan bahwa perilaku egois anak perlu 

diminimalisir agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Pada  saat proses permainan 

boneka jari, anak-anak sangat senang sekali mendengarkan cerita yang dibawakan dengan 

gerakan-gerakan boneka jari yang lucu,  anak-anak mengamati dan memahami perilaku yang 

baik maupun yang tidak baik serta akibat perilaku yang ditimbulkan. Jadi, anak dapat memahami 

perilaku yang baik disenangi orang dan anak dapat melakukannya setiap hari. Pada akhirnya 

penelitian ini adalah untuk meminimalisir perilaku egois anak pada PAUD KB AN-NUR 

Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango anak-anak mampu menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru, hubungan antar anak-anak juga baik. Selain itu juga, anak-anak dapat  

bermain bersama secara rukun serta anak juga dapat bermain secara bergiliran pada permainan 

yang terbatas jumlahnya. 

 

5.2 Saran  

 Serangkaian keseluruhan penelitian tindakan kelas, dikemukakan saran-saran sebagai 

berikut: 

a. Bagi Sekolah, agar menambah peralatan permainan edukatif, untuk menunjang 

pekembangan intelektual, fisik-motorik, maupun sosial yang kaitannya dengan anak dapat 

bermain bersama secara rukun. 

b. Bagi Guru, agar guru memahami karakter-karakter anak pada masa pertumbuhan dan 

perkembangan anak serta tetap sabar dalam menangani masalah-masalah anak dan berupaya 



bersama untuk meminimalisir perilaku egois anak serta tetap menyemangati anak agar anak 

mampu menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 
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